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SUMMARY

DEDI APRIADI. The Effect of Flushing Frequency of Coconut Charcoal and
Sponge Filter in Recirculation System on Water Quality of Rearing Angelfish
(Pterophyllum scalare) Media. (Supervised by Dade Jubaedah and Marini
Wijayanti)

The frequency of flushing on coconut charcoal and sponge filters by
Recirculation Aquaculture System (RAS) can applied to maintain water quality.
This research was conducted on Laboratorium Dasar Perikanan, Department of
Aquaculture, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from March to May
2017. The study used Completely Randomized Design with 4 treatments and 3
replications. The treatment were using filter flushing every week (P1), 2 weeks
(P2), 3 weeks (P3) and without flushing (P4). The parameters observed were
temperature, pH, dissolved oxygen (DO), turbidity, total dissolved solids (TDS)
and ammonia. The results showed that the flushing frequency gave of the filter
has a positive effect on water quality parameters. Treatment P2 (Flushing every 2
weeks) has resulting better water quality such as temperature (28.3-29.2), pH (6.9-
7.2), DO (1.11 mg.L"), Turbidity (0.00 NTU), TDS (22.33 mg.L™"), ammonia
(0.020 mg.L™), survival rate 83.33%, absolute growth (0.93 cm for lenght and
0.58 g for weight).
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RINGKASAN

DEDI APRIADI. Pengaruh frekuensi pembilasan filter arang batok dan spons
pada sistem resirkulasi terhadap kualitas air media pemeliharaan ikan maanvis
(Pterophyllum scalare). (Dibimbing oleh Dade Jubaedah dan Marini
Wijayanti)

Frekuensi pembilasan filter arang aktif batok dan spons dengan sistem
resirkulasi dapat diaplikasikan untuk mempertahankan kualitas air. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan Program Studi Budidaya Perairan,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Maret-Mei 2017. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang digunakan yaitu pembilasan setiap minggu (P1), 2 minggu (P2), 3
minggu (P3) dan tanpa pembilasan (P4). Parameter yang diamati adalah suhu, pH,
oksigen terlarut, kekeruhan, total padatan terlarut dan amonia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa frekuensi pembilasan filter memberikan pengaruh positif
terhadap parameter kualitas air. Perlakuan P1 menghasilkan kualitas air lebih baik
seperti suhu (28,3-29,2 °C), pH (6,9-7,2), oksigen terlarut (1,11 mg.L™),
kekeruhan (0,00 NTU), total padatan terlarut (22,23 mg.L™), amonia (0,020 mg.L"
1, kelangsungan hidup 83,3%, pertumbuhan panjang dan bobot yaitu 0,93 cm dan
0,58 g.

Kata kunci: pembilasan filter, sistem resirkulasi, kualitas air, ikan maanvis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan hias air tawar merupakan salah satu komoditas ekspor yang memiliki
nilai ekonomis tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Tahun 2015 tercatat
volume produksi ikan hias nasional menembus angka 1,314 Miliar ekor (DJPB
KKP, 2017). Satu diantara ikan air tawar yang menjadi primadona dalam
komoditas ikan hias yaitu ikan maanvis (Pterophyllum scalare). Prospek
penjualan ikan maanvis yang menjanjikan membuat ikan ini diminati oleh banyak
pengepul ikan hias di Sumatera Selatan dalam memenuhi permintaan pasar.

Upaya dalam meningkatkan produksi ikan hias sangat diperlukan, yakni
dengan tersedianya media pemeliharaan dengan kualitas yang baik guna
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan maanvis. Budidaya sistem
resirkulasi atau recirculation aquaculture system (RAS) adalah sebuah solusi
dalam mengatasi penurunan daya dukung wadah pemeliharaan. RAS merupakan
teknik budidaya yang dapat meningkatkan produksi ikan pada lahan dan air yang
terbatas.

Sistem resirkulasi, penggunaan filter mampu meningkatkan kualitas air
media pemeliharaan. Penelitian tentang pengaruh berbagai jenis filter pada sistem
resirkulasi terhadap peningkatan kualitas air media pemeliharaan ikan maanvis
telah dilakukan Indrawati (2009). Penelitian tersebut menggunakan berbagai jenis
media filter (zeolit, batubara, arang aktif batok kelapa dan spons), dengan filter
arang aktif batok kelapa sebagai filter terbaik untuk meningkatkan kualitas air.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa substrat spons efektif dalam menurunkan
padatan terlarut media tetapi berfungsi relatif singkat hingga hari ke-10,
dibandingkan arang aktif batok kelapa yang dapat berfungsi lebih efektif dan lebih
lama hingga hari ke-22. Fungsi filter mengalami penurunan disebabkan terjadinya
fase jenuh padatan terlarut yaitu terjadinya akumulasi yang berasal bahan
oraganik dan sisa metabolisme di dalam media pemeliharaan. Berdasarkan uraian
tersebut, pembilasan filter diduga berpotensi dapat meningkatkan kembali

kemampuan daya serap filter. Dengan demikian, filter dapat kembali efektif dalam

1 Universitas Sriwijaya



menjaga kualitas air media pemeliharaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian pengaruh frekuensi pembilasan filter arang aktif batok kelapa dan spons
yang dikombinasikan pada sistem resirkulasi terhadap kualitas air media

pemeliharaan ikan maanvis (P. scalare).

1.2. Kerangka Pemikiran

Penggunaan arang aktif batok kelapa dan spons sebagai filter berfungsi
efektif dalam menyerap padatan terlarut dan bahan organik. Pembilasan filter
arang aktif batok kelapa dan spons dengan frekuensi yang tepat pada
pemeliharaan ikan maanvis (P. scalare) dengan sistem resirkulasi dapat
berpotensi meningkatkan kembali daya serap terhadap zat terlarut dan
berpengaruh pada kualitas air media pemeliharaan ikan maanvis. Kualitas air yang
terjaga selama pemeliharaan dapat meningkatkan kelangsungan hidup dan

pertumbuhan ikan maanvis.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh frekuensi
pembilasan filter arang aktif batok kelapa dan spons terhadap kualitas air media
pemeliharaan dan kelangsungan hidup ikan maanvis (P. scalare). Kegunaan dari
penelitian ini yaitu diharapkan dapat memberikan informasi mengenai frekuensi
pembilasan filter arang aktif batok kelapa dan spons yang efektif pada

pemeliharaan ikan maanvis.
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